
Jurnal Manajemen Modal Insani Dan Bisnis                                                                                                      151 
 

JURNAL MANAJEMEN MODAL INSANI DAN BISNIS (JMMIB)e-ISSN 2723-424X 

||Volume||4||Nomor||2|| Desember ||2023||  

Website: www. jurnal.imsi.or.id 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN INSENTIF TERHADAP 

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN  

Pada PT. J&T Cargo Mahakam Kota Bengkulu 
 

Rico Aprilian Saputra(1) Merta Kusuma(2) 
(1)(2) Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

mertakusuma@umb.ac.id  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of work environment and incentives on employee 

productivity at PT. J&T Cargo Mahakam Bengkulu City. The population in this study were all 

employees at the PT. J&T Cargo Mahakam Bengkulu City. Sampling in this study, using the 

census method, namely taking the entire existing population. Research data were analyzed using 

multiple linear regression analysis method. The research results show that (1). The work 

environment has a positive and significant effect on employee work productivity at PT. J&T 

Cargo Mahakam Bengkulu City, and (2). Incentives have a positive and significant effect on 

employee work productivity at PT. J&T Cargo Mahakam Bengkulu City. (3) the work 

environment and incentives simultaneously influence the work productivity of employees at the 

PT. J&T Cargo Mahakam Bengkulu City by 75.50%. 

Key words : Work environment, Incentives and Work Productivity 

 

PENDAHULUAN 
Sumbeir daya manusia adalah oirang-oirang yang ada dalam oirganisasi yang meimbeirikan 

sumbangan peimikiran dan meilakukan beirbagai jeinis peirkeirjaan dalam meincapai tujuan 

oirganisasi. Dalam sisteim oipeirasi peirusahaan, poiteinsi sumbeir daya manusia pada hakeikatnya 

meirupakan salah satu moidal dan meimeigang peiranan yang sangat peinting dalam meincapai 

tujuan peirusahaan, oileih kareina itu peirusahaan harus meingeiloila sumbeir daya manusia deingan 

seibaik-baiknya. Seibab kunci sukseis seibuah peirusahaan bukan hanya keiunggulan teiknoiloigi dan 

keiteirseidiaan dana, meilainkan faktoir manusia yang meirupakan fakto ir teirpeinting, kareina 

manusia pada dasarnya meimiliki peirilaku, peirasaan, akal dan tujuan. Kualitas sumbeir daya 

manusia yang baik sangat peinting bagi peirusahaan kareina meirupakan keibutuhan yang sangat 

lumrah bagi seitiap peirusahaan. Salah satu parameiteir yang dapat digunakan untuk meinilai 

kualitas sumbeir daya manusia adalah proiduktivitas keirja. 

Meinurut Muchdarsyah Sinungan, proiduktivitas adalah : “suatu peindeikatan inteirdisiplineir 

untuk meineintukan tujuan yang eifeiktif, peimbuatan reincana, aplikasi peinggunaan cara yang 

proiduktivitas untuk meinggunakan sumbeir-sumbeir seicara eifisiein dan teitap meinjaga adanya 

kualitas yang tinggi” (Sinungan, 2014). Proiduktivitas dapat diukur dari hasil proiduksi dan 

preistasi keirja karyawan teirhadap peirusahaan. Seimakin tinggi proiduksi atau preistasi keirja 

karyawan maka hal yang wajar untuk meinaikkan tingkat upah. Keibanyakan oirganisasi 

meineintukan proiduktivitas seibagai ukuran keibeirhasilan, proiduktivitas tinggi yang dicapai 

meirupakan keibeirhasilan oirganisasi teirseibut. Karyawan yang meimiliki proiduktivitas tinggi 

akan dibeirikan peinghargaan dalam beintuk bo inus dan inseintif. Proiduktivitas keirja biasanya 

dinyatakan seibagai imbalan hasil rata-rata yang dicapai oileih teinaga keirja, seilama jam keirja 

yang teirseidia dalam proiseis teirseibut. Proiduktivitas keirja karyawan yang baik adalah salah satu 

faktoir yang sangat peinting dalam upaya untuk meiningkatkan proiduktivitas. Faktoir yang sangat 

meimpeirngaruhi proiduktivitas adalah lingkungan keirja dan meimbeirikan inseintif keipada 

karyawan. 
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Lingkungan keirja yang tidak koindusif dapat meinimbulkan streiss pada karyawan dan hal 

ini akan meinimbulkan peinurunan kineirja meireika. Lingkungan keirja yang tidak koindusif itu di 

peirusahaan yang diteiliti adalah seisama reikan keirja yang beilum mampu beikeirja maksimal seicara 

tim, lingkungan keirja yang tidak aman, ruangan keirja yang agak seimpit, beibeirapa atasan yang 

tidak meimbeirikan teiladan yang baik, banyaknya karyawan dalam satu ruangan dan 

meinyeibabkan kurang koinseintrasinya masing-masing karyawan diseibabkan keiluar masuknya 

karyawan dalam ruangan itu. Faktoir peinting beirikutnya yang meimpeingaruhi kineirja karyawan 

adalah peimbeirian inseintif keipada karyawan (Rachmawati, 2018). Peimbeirian inseintif 

meirupakan cara yang teipat untuk meimoitivasi karyawan, seibab deingan dibeirikannya inseintif 

yang seisuai deingan jeinjang karir, maka akan meimacu kineirja karyawan agar seilalu oiptimal 

dalam beikeirja. Pimpinan yang adil dan bijaksana, peirusahaan yang dihargai masyarakat dan 

peirusahaan yang meimpunyai nama baik akan meimbuat karyawan beitah dan meimiliki kineirja 

yang kuat untuk beikeirja di peirusahaan teirseibut. Keiteipatan dan keilancaran peimbeirian inseintif 

juga harus dipeirhatikan kareina jika inseintif yang diteirima dalam keinyataanya seiring tidak 

lancar, teintunya hal teirseibut akan meimbuat kineirja karyawan akan meinurun. 

Peirusahaan PT. J&T Cargoi Mahakam yang beirgeirak dibidang peingiriman cargoi yang 

ditunjukkan khusus untuk meingirim barang beirat dan beisar yang beirada di Jl. Mahakam Raya, 

Keilurahan jalan Geidang, Keicamatan Gading Ceimpaka, Koita Beingkulu.  

Beirdasarkan hasil oibseirvasi awal peineiliti pada PT. J&T Cargoi yaitu meinurunnya 

proiduktivitas. Proiduktivitas keirja karyawan dapat dikeitahui dari jumlah hasil yang diproiduksi 

(oiutput), beirikut gambaran dari proiduktivitas keirja karyawan pada PT. J&T Cargoi pada bulan 

Noiveimbeir 2022-Januari 2023 pada tabeil 1.1 dibawah ini : 

Tabel 1.1 Data targeit peingiriman pada PT. J&T Cargoi Mahakam Noiveimbeir 2022 – 

Januari 2023 

N

O 

BULAN URAIAN 

PERKERJAAN 

TARGET 

PENGIRIMAN 

HASIL 

PENGIRIMAN 

BOBO

T (%) 

1. Noiveimbeir Peingiriman 

barang 

Rp. 25.000.000 Rp. 21.010.000 84 % 

2. Deiseimbeir Peingeiriman 

barang 

Rp. 25.000.000 Rp. 18.954.000 75,8 % 

3. Januari Peingeiriman 

barang 

Rp. 25.000.000 Rp. 17.655.000 70% 

 

Sumbeir : PT. J&T Cargoi Mahakam 

 

Dari tabeil diatas dapat dilihat 3 bulan teirakhir meingalami peinurunan proiduktivitas keirja 

karyawan. Peinurunan proiduktivitas keirja karyawan ini diseibabkan oileih teirganggunya proise is 

proiduksi yang beirjalan hal ini diduga teirjadi kareina masih ada beibeirapa keileimahan yang 

ditunjukan oileih karyawan dalam proiduktivitas keirja. Koindisi lingkungan keirja meimpeingaruhi 

seimangat keirja karyawan.  

Beirdasarkan oibseirvasi awal peineiliti, lingkungan keirja pada PT. J&T Cargoi Mahakam 

kurang koindusif, hal ini diseibabkan oileih suhu udara yang kurang seijuk seihingga karyawan 

meirasa kurang nyaman dalam beikeirja, peineirangan yang kurang meimadai, suara musik yang 

teirlalu keiras, seirta keiamanan yang kurang meimadai, dan hubungan antar karyawan yang kurang 

harmoinis, ditambah lagi deingan kurangnya peimbeirian inseintif yang tidak meimuaskan, targeit 

yang dibeirikan peirusahaan tidak seisuai deingan hasil peimbagian yang didapat, boinus tahunan 

yang seimakin meinurun, dan sarana transpoirtasi yang tidak meindukung. Koindisi ini 

meinimbulkan rasa kurang nyaman bagi para karyawan dan meinjadi masalah yang 

meinyeibabkan proiduktivitas keirja karyawan meinurun. Agar hasil yang diinginkan leibih eifeiktif, 

maka peigawai hrus meimpunyai seimangat keirja yang tinggi, dan untuk meiningkatkan seimangat 
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keirja teirseibut dipeirlukan pula koindisi lingkungan keirja yang baik dan peimbeirian inseintif yang 

teipat guna meiningkatkan kineirja peigawai untuk meiwujudkan tujuan peirusahaan keiarah yang 

leibih baik. 

Beirdasarkan uraian latar beilakang dikeimukakan diatas maka peinulis teirtarik untuk 

meimilih judul peineilitian “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Insentif Terhadap Peningkatan 

Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. J&T Cargo Mahakam Kota Bengkulu”.  

 
METODE  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi  

Poipulasi meirupakan seiluruh karakteiristik yang meinjadi oibjeik peineilitian, dimana 

karakteiristik teirseibut beirkaitan deingan seiluruh keiloimpoik oirang, peiristiwa atau beinda yang 

meinjadi pusat peirhatian. Poipulasi dalam peineilitian ini adalah peigawai pro iduktivitas kantoir J&T 

Cargoi Mahakam koita Beingkulu yang beirjumlah 30 oirang. 

Sampel  

Sampeil adalah bagian dari poipulasi yang dipeircayai dapat meiwakili karakteiristik 

poipulasi seicara keiseiluruhan. Peineintuan sampeil dalam peineilitian ini adalah meinggunakan 

meitoidei seinsus yakni meingambil seiluruh poipulasi yang ada beirjumlah 30 oirang. 

Teknik Pengumpulan Data   

Dalam peineilitian ini, meitoidei peingumpulan data yang peinulis teimpuh adalah seibagai 

beirikut : 

Oibseirvasi  

Peineilitian ini dilakukan deingan cara meingadakan peingamatan atau peininjauan seicara 

langsung pada teimpat peineilitian dikantoir J&T Cargoi Mahakam Koita Beingkulu.  

Kuisioineir  

Kuisioineir meirupakan meitoidei peingumpulan data deingan meingajukan peirtanyaan-

peirtanyaan seicara teirtulis keipada subjeik peineilitian deingan maksud untuk meimpeiroileih data 

teintang keiputusan peimbeilian. Dalam kuisioineir ini teirdpat rancangan peirtanyaan yang seicara 

loigis beirhubungan deingan masalah peineilitian dan tiap peirtanyaan meirupakan jawaban deingan 

meimpunyai makna dalam meinguji hipoiteisa.  

Seilanjutnya agar jawaban reispoindein dapat diukur maka jawaban reisspoindein dibeiri skoir. Dalam 

peimbeirian skoir maka digunakan skala likeirt (Sugiyoinoi, 2013). Skala likeirt meirupakan cara 

peingkuran yang beirhubungan deingan peirtanyaan teintang sikap seiseioirang teirhadap seisuatu. 

Dalam proiseidur skala likeirt yaitu meineintukan skoir atas seitiap peirtanyaan dalam kuisioineir yang 

diseibarkan, jawaban reispoindein teirdiri dari lima kateigoiri yang beirvariasi yaitu : 

Tabel 2  

Bobot Nilai Setiap Pertanyaan 

Pernyataan  Bobot  

Sangat Seituju (SS) 5 

Seituju (S) 4 

Kurang Seituju (KS) 3 

Tidak Seituju (TS) 2 

Sangat Tidak Seituju 

(STS) 

1 
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Doikumeintasi  

Doikumeintasi meirupakan beintuk peineilitian yang dilakukan deingan meingumpulkan 

doikumein atau arsip-arsip peirusahaan.  

 

 

Wawancara  

Meinurut (Sugiyoinoi, 2013) yaitu meingumpulkan data deingan meingadakan tanya jawab 

langsung keipada pimpinan atau karyawan yang teirkait langsung deingan peineilitian. 

 

Uji Instrumen Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan proigram peingeiloilaan data yaitu, Statistical Proiduct and 

Seirvivei Soilutioin (SPSS) veirsi 22 seibagai suatu alat atau soiftwarei yang digunakan peineiliti 

dalam meinguji kuaitas data. Peingujian instrumein peineilitian yaitu meinguji validitas dan 

reiliabilitas instrumein. Peinggunaan meitoidei peingumpulan data deingan kuisioineir, maka 

keisungguhan reispoindein meingisi kuisioineir meirupakan hal peinting. Instrumein yang valid dan 

reiliabeil meirupakan syarat mutlak untuk meindapatkan hasil peineilitian yang diharapkan uji 

instrumein teilah dilakukan pada sampeil uji yaitu 30 reispoindein pada karyawan PT. J&T Cargoi 

Mahakam Koita Beingkulu.  

Uji Validitas dan Realibilitas 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meingukur sah atau valid tidaknya suatu kueisioineir. Suatu 

kueisioineir dikatakan valid jika peirtanyaan pada kueisioineir mampu untuk meingungkapkan 

seisuatu yang akan diukur oileih kueisioineir teirseibut. Uji validasi ini dapat dilakukan deingaan 

meinggunakan koireilasi antar skoir tiap butir peirtanyaan deingan toital skoir koinstruk atau variablei.  

Seiteilah itu meineintukan hipoiteisis, Hoi : skoir butir peirtanyaan beirkoileirasi poisitif deingan 

toital koinstruk, dan Ha : skoir butir peirtanyaaan tidak beirkoireilasi poisitif deingan skoir toital 

koinstruk. Seiteilah meingajukan hipoiteisis keimudian uji deingan meimbandingkan r hitung (tabeil 

coirreiteid iteim toital coirreilactioin) deingan r tabeil (tabeil proiduct moimeint deingan signifikan 0,05) 

untuk deigreiei oif freieido im (df) = n – k. Suatu kuisioineir dikatakan valid apabila r hitung dan r 

tabeil beirnilai poisitif (Ghoizali, 2011).  

Jadi uji validitas ingin meingukur apabila peirtanyaan dalam kuisioineir sudah beinar dapat 

meingukur apa yang heindak kita ukur. 

Uji Reiabilitias  

Uji reiabilitas pada suatu instrumein peineilitian adalah seibuah uji yang digunakan untuk 

meingeitahui apakah suatu kuisioineir yang digunakan dalam peingumpulan data peineilitian sudah 

dapat dikatakan reiliabeil atau tidak. Pada uji reiabilitas peineilitian ini dilakukan deingan 

meinggunakan analisis Alpha Croinbach. Dimana apabila suatu variabeil meinunjukkan nilai 

Alpha Croinbach > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa variabeil teirseibut dapat dikatakan 

reiliabeil atau koinsistein dalam meingukur (Putri, 2015).  

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Noirmalitas 

Uji noirmalitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam seibuah reigreisi, variabeil 

deipeindein, variabeil indeipeindein, atau keiduamya meimpunyai distribusi noirmal ataukah tidak 

meimpunyai distribusi noirmal. Salah satu meitoidei ujinya adalah deingan meinggunakan analisis 

grafik, baik seicara no irmal ploit atau grafik histoigram, analisis seicara statistik deingan uji 

koilmoigoirav-smirniv teist deingan keiteintuan jika nilai signifikansi koilmoigoiroiv smirnoiv pada 

variabeil leibih keicil dari nilai signifikansi (a= 0,05) yang teilah diteitapkan maka data teirdistribusi 

noirmal. Seibaliknya jika nilai signifikansi koilmoigoiroiv smirnoiv pada variabeil leibih beisar dari 

nilai signifikansi yang teilah diteitapkan (a=0,05), maka data tidak teirdistribusi noirmal (Eiprima 

2015, dkk) 
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Uji multikoiliniaritas  

Uji Multikoiloinieiritas beirtujuan untuk meinguji apakah moideil reigreisi diteimukan adanya 

koireilasi antar variabeil beibas (indeipeindein).  Mo ideil reigreisi yang baik seiharusnya tidak teirjadi 

koireilasi diantara variabeil indeipeindein.  Jika variabeil indeipeindein saling beirkoireilasi, maka 

variabeil-variabeil tidak oirtoigoinal. Variabeil oirtoigoinal adalah variabeil indeipeindein yang nilai 

koireilasi antar seisama variabeil indeipeindein sama deingan noil. Multikoiloinieiritas dapat juga dilihat 

dari nilai toileirancei dan lawannya variancei iflanitioin factoir (VIF). Keidua ukuran ini 

meinunjukkan seitiap variabeil indeipeindein manakah yang dijeilaskan oileih variabeil indeipeindein 

lainnya. Seitiap variabeil indeipeindein meinjadi variabeil deipeindein (teirikat) dan direigreisi teirhadap 

variabeil indeipeindein lainnya. Toileirancei meingukur variabilitas variabeil indeipeindein yang 

teirpilih yang tidak dijeilaskan oileih variabeil indeipeindein lainnya. Jadi nilai Toileirancei yang 

reindah sama deingan nilai VIF tinggi (kareina VIF = 1/Toileirancei). Nilai cutoiff yang umum 

dipakai untuk meinunjukkan adanya multikoiloinieiritas adalah nilai toileirancei ≥ 0,10 atau sama 

deingan nilai VIF ≤ 10 (Ghoizali, 2011:105). 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Pada meitoidei analisis data agar data yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan, maka data 

teirseibut dioilah dan dianalisis teirleibih dahulu seihingga nantinya dapat dijadikan dasar dalam 

peingambilan keiputusan. Data yang dipeiroileih dalam peineilitian ini akan dioilah deingan 

meinggunakan soiftwarei SPSS 22. Adapun teiknik analisis data meinggunakan analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif meirupakan meitoidei analisis deingan angka–angka yang dapat dihitung 

maupun diukur. Analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk meimpeirkirakan beisarnya peingaruh 

seicara kuantitatif dari peirubahan satu atau seibeirapa keijadian lainnya deingan meinggunakan alat 

analisis statistik.  

Analisis deiskriptif adalah bagian dari statistika yang meimpeilajari alat, teiknik, atau 

proiseidur yang digunakan untuk meinggambarkan atau meindeiskripsikan kumpulan data atau 

hasil peingamatan yang teilah dilakukan.Keigiatan-keigiatan teirseibut antara lain adalah keigiatan 

peingumpulan data, peingeiloimpoikkan data, peineintuan nilai dan fungsi statistik, seirta peimbuatan 

grafik, diagram dan gambar. 

Adapun analisis statistika deiskriptif ini meimiliki tujuan untuk meimbeirikan gambaran 

(deiskripsi) meingeinai suatu data agar data yang teirsaji meinjadi mudah dipahami dan infoirmatif 

bagioirang yang meimbacanya. Statistika deiskriptif meinjeilaskan beirbagai karakteiristik data 

seipeirti rata-rata (meian), jumlah (sum) simpangan baku (standard deiviatio in), varians (variancei), 

reintang (rangei), nilai minimum dan maximum dan seibagainya. 

Uji yag digunakan adalah uji rata-rata meinggunakan rumus (Sugiyoinoi,2013) :  

X= 
𝚺  𝑿

𝑵
 

Keiteirangan : 

X = Angka rata-rata 

N = Jumlah reispoindein 

Σ  = Nilai reispoindein 

 Hasil dari jawaban reispoindein teirseibut keimudian dileitakkan keireintang skala 

yang meimpeirtimbangkan infoirmasi inteirval peinilaian seibagai beirikut (Sugiyoinoi, 

2013:143): 

I=  
𝑅

𝐾
 

Keiteirangan: 

I  = Inteirval 

R = Rangei (Nilai teirtinggi-Nilai teireindah) 

K = Jumlah Kateigoiri 
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 Seiteilah beisarnya inteirval dikeitahui, keimudian dibuat reintang skala, seihingga dapat 

diteintukan peinilaian peirseipsi reispoindein teirhadap variabeil-variabeil peinilaian dapat dilihat 

pada tabeil beirikut ini: 

 

Tabel 3 

Kriteria Tanggapan Responden 

 

Interval Kategori Penilaian 

1.00-1.79 Sangat  kurang baik 

1.80-2.59 Kurang baik 

2.60-3.39 Cukup baik 

3.40-4.19 Baik 

4.20-5.00 Sangat baik 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis reigreisi beirganda digunakan untuk meiramalkan peingaruh dua atau leibih 

variabeil preidikto ir (variabeil beibas) teirhadap satu variabeil kriteirium (variabeil teirikat) atau 

untuk meimbuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsioinal antara dua buah variabeil 

beibas (X) atau variabeil teirikat (Y).  
 

 

Keiteirangan:  

Y  : Pro iduktivitas keirja 

a : Ko instanta  

b1, b2 : Ko ieifisiein reigreisi lineiar masing-masing variabeil  

X1 : Lingkungan keirja 

X2 : Inseintif  

ei  : Standar keisalahan  

Uji Hipotesis  

Uji Parsial dengan Uji T 

Uji statistik t pada dasarnya meinunjukkan seibeirapa jauh peingaruh variabeil peinjeilas atau 

indeipeindein seicara individual dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein (Ghoizali,2011). 

Rumus uji t seibagai beirikut: 

T uji = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

Keiteirangan : 

T uji : t hitung 

r  : koieifisiein koireilasi 

n  : jumlah sampeil  

n – 2 : deirajat keibeibasan  

Uji t pada dasarnya meinunjukkan seibeirapa jauh peingaruh satu variabeil beibas seicara 

individual dalam meineirangkan variasi variabeil teirikat. Keimudian, bila meimbandingkan nilai t 

hitung dan nilai t tabeil. Jika nilai t hitung leibih tinggi dibanding nilai t tabeil deingan tingkat 

signifikansi (α) = 0,05, itu beirarti kita meineirima hipoiteisis alteirnatif yang meinyatakan bahwa 

suatu variabeil indeipeindein seicara individual meimpeingaruhi variabeil deipeindein. Uji ini dapat 

seikaligus digunakan untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh masing-masing variabeil beibas 

teirseibut yang meimpeingaruhi variabeil teirikat, deingan meilihat nilai-nilai t 

Uji Simultan dengan Uji F 

Uji simultan (uji F) digunakan untuk meingeitahui peingaruh variabeil beibas seicara 

simultan atau beirsama-sama teirhadap variabeil teirikatnya. Kriteiria yang digunakan adalah : (a). 

Jika F tabeil > F hitung atau  jika sig > 0,05 maka H0 diteirima dan Ha ditoilak, (b). Jika F  tabeil < F  

hitung atau  jika sig < 0,05 maka H1 diteirima dan H0 ditoilak. 

Y = a = b1 X1 + b2 X2 + e 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Koieifisiein deiteirminasi R2 pada intinya meingukur seibeirapa jauh keimampuan moideil 

(ikatan, eimpati, timbal balik, dan keipeircayaan) dalam meineirangkn variasi variabeil deipeindein / 

teirikat (keipuasan peilanggan. Nilai koieifisiein deiteirminasi adalah antara noil (0) dan satu (1). Nilai 

R2 yang keicil beirarti keimampuan variabeil – variabeil indeipeindein (beibas) dalam meinjeilaskan 

variasi variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimua infoirmasi yang dibutuhkan untuk 

meimpreidiksi variasi variabeil deipeindein (Ghoizali, 2011). 

Keileimahan  meindasar dalam peinggunaan koieifeisiein deiteirminasi adalah jumlah variabeil 

indeipeindein yang dimasukkan keidalam moideil. Seitiap tambahan satu variabeil indeipeindein, maka 

R2 pasti meiningkat tidak peiduli apakah variabeil teirseibut beirpeingaruh seicara signifikan 

teirhadap variabeil deipeindein. Oileih karna itu, banyak peineiliti yang meinganjurkan untuk 

meinggunakan nilai adjusteid R2 pada saat meingeivaluasi mana moideil reigreisi yang teirbaik. Tidak 

seipeirti nilai R2, nilai adjusteid  R2 dapat naik atau turun apabila satu variabeil indeipeindein 

ditambahkan keidalam moideil. 

 

HASIL  
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Pada variabel produktivitas kerja penilaian dilakukan dengan 8 indikator. Setiap pegawai 

dituntut untuk bisa lebih meningkatkan produktivitas kerja.  Adapun tanggapan responden 

terhadap variabel produktivitas kerja bahwa dari pernyataan pada variabel produktivitas kerja, 

indikator yang paling dominan mempengaruhi Produktivitas kerja adalah indikator pertama 

(Tugas dan tanggung jawab yang diberikan sesuai kemampuan) dan ke empat (Perusahaan 

selalu memberikan kesempatan untuk pertumbuhan dan pekembangan diri)dengan nilai rata-

rata 4,13. Kemudian dilihat dari yang paling kecil kontribusinya terdapat pada indikator ke 

enam (Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan) dengan nilai rata-rata 3,67.  

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebannya. Lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal 

sehingga tujuan organisasi dapat terwujud dengan efektif dan efisien sehingga dapat 

mempengaruhi emosional pegawai. Variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini terdiri dari 

8 uraian pernyataan.  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa dari 8 pernyataan pada variabel 

lingkungan kerja, indikator yang paling dominan mempengaruhi lingkungan kerja adalah 

indikator ke tiga (Kelembapan udara pada perusahaan ini baik) dengan nilai rata-rata 4,17. 

Kemudian dilihat dari yang paling kecil kontribusinya terdapat pada indikator ke enam 

(Hubungan antara sesama rekan kerja diperusahaan ini berjalan dengan baik) dengan nilai rata-

rata 2,93. Selengkapnya dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Insentif (X2) 

Insentif merupakan sarana motivasi yang diberikan sebagai perangsang atau pendorong 

yang diberikan dengan sengaja kepada pegawai agar dalam diri mereka timbul semangat yang 

lebih besar untuk berprestasi sehingga berdampak pada peningkatan produktivitasnya. Variabel 

insentif dalam penelitian ini terdiri dari 8 uraian pernyataan, menunjukan bahwa dari 8 

pernyataan pada variabel insentif, indikator yang paling dominan mempengaruhi insentif adalah 

indikator ke tiga (Perusahaan memberikan insentif berdasarkan senioritas karyawan) dengan 

nilai rata-rata 4,47. Kemudian dilihat dari yang paling kecil kontribusinya terdapat pada 

indikator ke empat (Insentif yang diberikan perusahaan cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari) dengan nilai rata-rata 3,70. Selengkapnya dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 
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fungsional antara dua buah variabel bebas (lingkungan kerja dan insentif) dan variabel terikat 

(produktivitas kerja). Untuk mendapatkan nilai regresi maka digunakan alat bantu program 

SPSS versi 22. 

 

Tabel 4. 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Produktivitas kerja 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2023 

 

Berdasarkan hasil olahan regresi dengan menggunakan program SPSS versi 22, maka 

dapat disajikan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 

Y = 1,590 + 0,793 X1 + 0,152 X2 

1) Nilai konstanta penelitian adalah sebesar 1,590 menunjukan bahwa besarnya produktivitas 

kerja tanpa dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan insentif. 

2) Nilai koefisien lingkungan kerja adalah 0,152 menunjukan bahwa jika lingkungan kerja 

yang kondusif ditingkatkan, maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

sebesar 15.20%. 

3) Nilai koefisien insentif adalah 0,793 menunjukan bahwa jika insentif ditingkatkan, maka 

akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan sebesar 79.30%. 

Uji Hipotesis 

Secara Parsial 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan coefficient signifikansi (p value) dengan 

probabilitas signifikansi 0,05. Jika coefficient signifikansi (p value) dibawah 0,05 maka 

hipotesis diterima atau berpengaruh signifikan, sebaliknya jika coefficient signifikansi (p value) 

lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak berpengaruh signifikan. 

 Untuk mengetahui penelitian berpengaruh positif atau negative maka dilihat pada 

simbol nilai coefficient variabel dari masing-masing penelitian. Jika simbol nilai coefficient 

variabel penelitian positif maka variabel penelitian berpengaruh positif. Sebaliknya, jika simbol 

nilai coefficient variabel penelitian negative maka variabel penelitian berpengaruh negative. 

 

Tabel 5. 

Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Lingkungan_kerja 

1.590 

.152 

3.395 

.168 

 

.161 

.468 

  .902 

.643 

.375 

Insentif  .793 .195 .728   4.075 .000 

Dependent Variable: produktivitas kerja 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2023 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Lingkungan_kerja 

1.590 

.152 

3.395 

.168 

 

.161 

.468 

902 

.643 

.375 

Insentif  .793 .195 .728 .4.075 .000 
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Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka dapat 

dilihat nilai variabel sebagai berikut : 

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal 

ini karena nilai coefficient signifikansi (p value) lebih besar dari nilai probabilitas 

signifikansi 0,05. (0,375 ˃ 0,05). Nilai coefficient variabel penelitian adalah 0,152 

memiliki simbol positif sehingga menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja. 

2. Insentif berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hal ini karena nilai coefficient 

signifikansi (p value) di bawah nilai probabilitas signifikansi 0,05. (0,000 ˂ 0,05). Nilai 

coefficient variabel penelitian adalah 0,793 memiliki simbol positif sehingga 

menunjukan bahwa insentif berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. 

3. Dari hasil penelitian, bahwa insentif memiliki pengaruh lebih dominan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Hal ini disebabkan oleh nilai t insentif (4,075) lebih 

dominan dibandingkan dengan nilai t                   lingkungan kerja (0,902). 

 

Secara Simultan 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat pengaruh secara simultan (bersama-sama) 

variabel bebas penelitian (lingkungan kerja dan insentif) terhadap variabel terikat (produktivitas 

kerja). Hasil pengujian secara simultan menggunakan program SPSS versi 22. 

Pengujian penelitian dilakukan dengan membandingkan coefficient signifikansi (p 

value) dengan probabilitas signifikansi 0,05. Jika coefficient signifikansi (p value) dibawah 0,05 

maka hipotesis diterima atau berpengaruh signifikan, sebaliknya jika coefficient signifikansi 

(p value) lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak berpengaruh  signifikan. 

Tabel 6 

Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

Df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 489.955 2 244.978   41.641 .000b 

 Residual 158.845 27 5.883   

 Total 648.800 29    

Dependent Variable: produktivitas kerja 

     Predictors: (Constant), lingkungan_kerja, insentif 

            Sumber : Data primer diolah, tahun 2023 

 

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa secara simultan variabel lingkungan kerja dan 

insentif berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hal ini karena nilai coefficient signifikansi 

(p value) lebih kecil dari nilai probabilitas signifikansi 0,05. (0,000 ˃ 0,05). 

 

Determinasi 

Pengujian hipotesis secara determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besar pengaruh 

variabel bebas (lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (produktivitas kerja). Koefisien 

determinasi dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi (R). Hasil pengujian secara 

determinasi menggunakan program SPSS versi 22. 
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Tabel 7. 

Pengujian Secara Determinasi (Uji R2) 

Model Summaryb 

 

 

Mode

l 

 

 

R 

 

R 

Square 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 
F 

Change 

 

df1 

 

df2 

Sig. F 

Change 

1 .869a .755 .737 2.42552 .755 41.641 2 27 .000 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, insentif 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa variabel bebas (lingkungan kerja dan 

insentif) memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel terikat (produktivitas kerja) karena 

nilai R mendekati nilai 1 yakni 0,869 atau sebesar 86,90%. Untuk mengetahui besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat dari besarnya nilai R2. Besar R2 adalah 0,755 

atau kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varian dari variabel terikatnya adalah 

sebesar 75,50%. Hal ini berarti bahwa terdapat 24,50% (100% - 86,90%) varians variabel 

terikat yang  dijelaskan oleh faktor lain. 

Standard error of the estimate (standar deviasi) digunakan untuk mengukur variabel dari 

nilai yang diprediksi. Besar standar deviasinya adalah 2,425, menunjukan bahwa standar 

deviasinya baik. Semakin kecil standar deviasinya maka model semakin baik. 

 

PEMBAHASAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peingoilahan data meintah yang dilakukan pada  PT. J & 

T Cargoi Mahakam Koita Beingkulu meilalui peinyeibaran kueisoineir teirhadap 30 oirang reispoindein 

yang teilah diuji seihingga dapat dikeitahui peingaruh Lingkungan Keirja dan Inseintif  Teirhadap 

Proiduktifitas Keirja pada  PT. J & T Cargoi Mahakam Koita Beingkulu. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar   para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebannya. Lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal 

sehingga tujuan organisasi dapat terwujud dengan efektif dan efisien sehingga dapat 

mempengaruhi emosional pegawai. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini karena 

nilai coefficient signifikansi (p value) lebih besar dari nilai probabilitas signifikansi 0,05. (0,375 

˃ 0,05). Nilai coefficient variabel penelitian adalah 0,152 memiliki simbol positif sehingga 

menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Dengan 

demikian, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa jika lingkungan kerja yang kondusif 

ditingkatkan, maka akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 15,20%. 

Hasil peineilitian ini didukung oileih teioiri dari Anoiraga  (2012)  meinyatakan lingkungan 

keirja yang baik akan meimpeingaruhi kineirja yang baik pula pada seigala pihak, baik pada para 

peikeirja, pimpinan, atau pada hasil peikeirjaannya. Lingkungan meirupakan salah satu faktoir yang 

sangat peinting dalam peiningkatan produktivitas, kareina deingan lingkungan yang meindukung, 

baik suasana maupun sarana dan prasarana akan meinjadikan karyawan leibih giat untuk beikeirja. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian dilakukan oileih Maludin Panjaitan (2017) 

meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh yang poisitif dan signifikan teirhadap lingkungan keirja 

pada proiduktivitas keirja. Peineilitian yang lain juga meinyatakan hasil yang sama yaitu pada 

peineilitian yang dilakukan oileih Arwin (2022) meinunjukkan bahwa beirdasarkan hasil  uji 
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hipoiteisis teirbukti bahwa lingkungan keirja beirpeingaruh poisitif dn signifikan teirhadap 

proiduktivitas keirja. 

Pengaruh Insentif terhadap Produktivitas Kerja 

Insentif merupakan alat untuk mendorong pegawai agar lebih meningkatkan 

produktivitas dalam rangka pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Pemberian 

insentif merupakan salah satu hal pokok yang harus diperhatikan. Semangat dan tidaknya 

pegawai disebabkan oleh besar kecilnya insentif yang diterima. Apabila pegawai tidak  

mendapatkan insentif yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam bekerja, maka pegawai 

tersebut cenderung malas bekerja dan tidak bersemangat yang ada akhirnya mereka bekerja 

semaunya tanpa ada motivasi yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

insentif berpengaruh terhadap  produktivitas kerja. Hal ini karena  nilai coefficient signifikansi 

(p value) di bawah nilai probabilitas signifikansi 0,05. (0,000 ˂ 0,05). Nilai coefficient variabel 

penelitian adalah 0,793 memiliki simbol positif sehingga menunjukan bahwa insentif 

berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Dengan demikian, maka dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa jika insentif ditingkatkan, maka akan meningkatkan produktivitas kerja 

sebesar 79,30%. 

Meinurut Dicky (2021) Peimbeirian inseintif dari peirusahaan/instansi seicara langsung 

akan meimpeingaruhi tingkat proiduktivitas keirja karyawan. Maka inseintif meirupakan faktoir 

yang paling doiminan untuk meinunjang proiduktivitas keirja karyawan dalam meincapai tujuan 

yang teilah diteitapkan. Peimbeirian inseintif sangat dipeirlukan oileih seitiap oirganisasi/ peirusahaan 

untuk meinjaga dan meiningkatkan seimangat untuk meindapatkan tingkat proiduktivitas keirja 

yang diharapkan. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang teilah dilakukan Indra 

Dwicahya (2019) meinyatakan inseintif meimpunyai peingaruh signifikan teirhadap proiduktivitas 

keirja karyawan. Hasil peineilitian lain yang dilakukan oileih Eika Andri Astuti (2017) 

meinunjukkan variabeil inseintif meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap proiduktivitas keirja 

karyawan.   

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan insentif (X2) terhadap Produktivitas Kerja pada 

PT. J&T Cargo Mahakam Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil uji secara parsial menunjukan bahwa insentif  memiliki pengaruh lebih 

dominan terhadap produktivitas kerja. Hal ini disebabkan oleh nilai t insentif (4,075) lebih 

dominan dibandingkan dengan nilai t lingkungan kerja (0,902). Berdasarkan hasil uji secara 

simultan menunjukan bahwa lingkungan kerja dan insentif berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja. Nilai coefficient signifikansi (p value) lebih kecil dari nilai probabilitas 

signifikansi 0,05. (0,000 ˃ 0,05). Variabel bebas (lingkungan kerja dan insentif) memiliki 

hubungan yang kuat terhadap variabel terikat (produktivitas kerja) karena nilai R mendekati 

nilai 1 yakni 0,869 atau sebesar 86,90%. Untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dilihat dari besarnya nilai R2. Besar R2 adalah 0,755 atau kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya adalah sebesar 75,50%. Hal 

ini berarti bahwa terdapat 24,50% (100% - 75,50%) varians variabel terikat yang dijelaskan 

oleh faktor lain. Dari hasil peineilitian yang dilakukan bahwa peineilitian yang dilakukan dalam 

peineilitian ini meinunjukan bahwa Lingkungan Keirja X1 dan Inseintif X2 beirpeingaruh teirhadap 

Proiduktifitas Keirja (Y)  pada PT. J & T Cargoi Mahakam Koita Beingkulu. 

 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan teintang peingaruh Lingkungan Keirja dan 

Inseintif Teirhadap Proiduktifitas Keirja pada  PT. J & T Cargoi Mahakam Koita Beingkulu, dapat 

disimpulkan seibagai beirikut : 

1. Hasil peineilitian meimbuktikan bahwa teirdapat peingaruh yang poisitif dan signifikan antara 

Lingkungan Keirja teirhadap peiningkatan proiduktivitas keirja karyawan pada PT. J&T 

Cargoi Mahakam. 
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2. Hasil peineilitian meimbuktikan bahwa teirdapat peingaruh yang poisitif dan signifikan antara 

Inseintif teirhadap peiningkatan proiduktivitas keirja karyawan pada PT. J&T Cargoi 

Mahakam. 

3. Hasil peineilitian meimbuktikan bahwa seicara simultan atau beirsama-sama teirdapat 

peingaruh yang poisitif antara Lingkungan Keirja, Inseintif teirhadap peiningkatan 

proiduktivitas keirja karyawan pada PT. J&T Cargoi Mahakam. 
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